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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesulitan yang dialami kedua siswa tersebut yaitu pada bagian 

membuat model atau kalimat matematika, melakukan perhitungan dan 

menarik kesimpulan dari hasil akhir perhitungan serta membuktikan 

kembali kebenaran jawaban ke dalam konteks soal tersebut.  

2. Faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

dikarenakan dua faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar. 

B. Saran 

Dengan melihat kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Siswa harus menguasai konsep sehingga tidak kesulitan dalam 

melakukan perhitungan, melatih diri untuk mengerjakan soal-soal yang 

serupa, siswa harus terbiasa mengerjakan dengan menyimpulkan hasil 

akhir dari jawaban yang diperoleh. 

2. Solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika yaitu secara internal dengan memperbanyak mengerjakan 

latihan soal cerita sedangkan secara eksternal dengan melakukan 
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kerjasama bersama orang tua untuk membimbing siswa dalam 

mengerjakan soal yang diberikan guru. 
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